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Plastik merupakan salah satu dari lima sektor usaha yang paling berkontribusi *
pada output manufaktur di Indonesia. Konsumsi plastik di Indonesia juga

cukup tinggi sebagaimana tercermin dari nilai impor yang jauh lebih besar

dibandingkan nilai ekspor. Namun, plastik memiliki dampak terhadap linkungan

karena menghasilkan sampah yang cukup besar. Berbagai kebijakan sudah

dilakukan sebagai upaya Pemerintah untuk mengurangi sampah plastik.

©2023 Danareksa Research Institute

DRI's Pulse Check merupakan rangkuman berbagai indikator ekonomi untuk memberikan gambaran umum mengenai

perkembangan ekonomi Indonesia bagi masyarakat luas.
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Produksi plastik secara global sudah melebihi level sebelum
pandemi Covid-19

e Penyumbang terbesar produksi plastik global adalah Tiongkok (32%), Amerika Utara
(18%), dan negara Asia lainnya (17 %).

e Berdasarkan jenis plastik, produksi plastik bio-based tumbuh signifikan (51,28% yoy)
dibandingkan fossil-based (3,62 % yoy) dan recycled (2,85% yoy).

Produksi Plastik Global (Juta Ton)
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Sumber: Plastic Europe
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Plastik merupakan salah satu sektor usaha yang memberikan kontribusi

yang besar pada output manufaktur di Indonesia

Dalam 10 tahun terakhir, output produksi plastik menempati urutan kelima setelah logam

dasar, motor, bahan kimia, dan makanan.

Porsi Output Produksi Terhadap Total

Output Sektor Manufaktur dalam 10 Tahun
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Sumber: BPS
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Dalam 10 tahun terakhir, tren produksi dan realisasi investasi di sektor
plastik di Indonesia cenderung menurun

e Secara rata-rata dalam 10 tahun, output produksi plastik dan karet menurun 0,93 %,
sejalan dengan realisasi investasinya turun sebesar 1,19% karena adanya penurunan
investasi asing sebesar 5,81% sedangkan investasi domestik naik 4,92%.

e Penurunan output produksi salah satunya disebabkan oleh kebergantungan terhadap

bahan baku impor.

e Penurunan investasi pada industri plastik di Indonesia dipengaruhi oleh kebijakan
Pemerintah untuk mengurangi konsumsi plastik sekali pakai serta persaingan dari negara
lain yang menawarkan biaya produksi yang lebih murah dan regulasi yang lebih longgar.

Gross Output Produksi Karet
dan Plastik (Miliar USD)

Realisasi Investasi Sektor Karet
dan Plastik (Juta USD)
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Konsumsi plastik di Indonesia cukup tinggi sebagaimana tercermin dari nilai
impornya yang besar

Dalam 10 tahun terakhir, industri plastik konsisten mencatatkan trade balance yang negatif.

Ekspor Impor Plastik dan Produk Turunannya (Miliar USD)

4
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Sumber: BPS

“ TREN PRODUKSI DAN KONSUMSI PLASTIK DI INDONESIA 7



SUMN .. ¢ Danareksa

Research Institute

Sebagian besar konsumsi plastik di Indonesia digunakan untuk kemasan,

sedangkan penggunaan plastik untuk automotif dan konstruksi
relatif rendah

Penggunaan plastik untuk kemasan di Indonesia relatif lebih tinggi dibandingkan
penggunaan plastik untuk kemasan secara global (31,26%) (sumber: OECD).

Konsumsi Plastik Indonesia
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Sumber: Researchgate
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Produksi plastik untuk kemasan di Indonesia terus meningkat setiap tahun
dengan rata-rata pertumbuhan tahunan sebesar 4,65%

Penurunan produksi plastik pada 2018 sejalan dengan penurunan output manufaktur
nasional di tengah perang dagang yang terjadi antara AS-Tiongkok.

Produksi Plastik untuk Kemasan (Miliar USD)
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Sumber: BPS
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Konsumsi plastik yang besar serta produksi plastik yang terus meningkat
berkontribusi pada besarnya sampah yang dihasilkan

Sampah plastik merupakan kontributor terbesar kedua pada produksi sampah di Indonesia.

Komposisi Sampah Berdasarkan Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber
Jenis Sampah Tahun 2022 Sampah Tahun 2022

Lainnya: 1,60%

Fasilitas Publik: 5,40%
Kain: 2,50%

Perkantoran: 6,10%

Kertas/Karton Makanan
10,80% & Minuman
41,00% Rumah Tangga

Kawasan 47,10%

9,50%

Kayu/
Ranting/
Daun
13,30%

Pasar
Tradisional
22,10%

Plastik
18,90%

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Indonesia
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Tidak hanya di darat, sampah plastik menjadi kontributor utama pada
sampah di laut

Komposisi Sampah Laut Tahun 2020
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Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
telah menyusun arah kebijakan pengelolaan sampah yang berpedoman
pada reuse, reduce, dan recycle

e framework tersebut tertuang dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga.

e Untuk mengimplementasikan hal tersebut pemerintah daerah diberikan kewenangan
untuk menetapkan kebijakan dan strategi pengelolaan sampah.

Arah Kebijakan Pengelolaan Sampah

END OF PIPE CIRCULAR
TREATMENT SRS ECONOMY

Sampah sebagai polutan Pengurangan sampah sebagai Menghilangkan penggunaan
Tidak ada pengurangan polutan plastik sekali pakai, mendesain
sampah Pengurangan sampah dari kemasan untuk penggunaan
Sampah tidak dijadikan sumbernya ulang dan daur ulang

sebagai sumber daya baru Menjadikan sampah sebagai Membuat sampah menjadi
Tidak ada efisiensi sumber sumber daya barang baru dan digunakan
daya Efisiensi sumber daya selama mungkin

Eksploitasi sumber daya Membatasai eksploitasi Lingkungan dan masyarakat
berlebihan sumber daya yang berkelanjutan
Ekonomi Linier: menggunakan Tanggung jawab produsen Produksi dan konsumsi yang
lalu membuang bertanggungjawab

End of Pipe Treatment adalah pendekatan dalam pengelolaan lingkungan di mana polusi atau limbah dianggap sebagai masalah yang
harus diatasi pada tahap akhir, yaitu setelah produksi selesai dilakukan dan limbah telah dihasilkan

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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Melalui KLHK pemerintah juga memberikan arahan untuk melakukan
pengelolaan dan pengurangan penggunaan sampah plastik

Pemerintah menerbitkan Permen KLHK Nomor 75 Tahun 2019 tentang Peta Jalan
Pengurangan Sampah oleh Produsen. Peraturan tersebut mewajibkan produsen untuk
membatasi timbunan sampah dan mendaur ulang sampah melalui penarikan kembali dan
memanfaatkan kembali sampah.

Langkah-langkah Pengurangan dan Pengolahan Sampah Padat

Mengurangi produksi
dan penggunaan plastik

A

Meningkatkan Reducing Membuat design
pengelolaan sampah Plastic ulang dan inovasi
Waste

Keterlibatan publik dan Mengurangi sumber

penegakan hukum sampah padat

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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Kebijakan pemerintah juga telah diintegrasikan dengan pelaku industri

- Kebijakan kantong plastik berbayar oleh APRINDO sejak Maret 2019
-Qc Kebijakan tersebut diberlakukan bagi ritel modern yang bertujuan untuk mengurangi
$ penggunaan kantong plastik bagi konsumen ritel. Harga kantong plastik yang dipatok

Rp200,-. Sebelumnya, di tahun 2016 Pemerintah juga telah mengeluarkan aturan
penggunaan kantong plastik berbayar.

=U.- Kebijakan pelarangan penggunaan plastik sekali pakai di Jakarta

<\> Kebijakan larangan penggunaan kantong plastik resmi diterapkan per 1 Juli 2020 berdasarkan
N Peraturan Gubernur Nomor 142 Tahun 2019 tentang Kewajiban Penggunaan Kantong

Belanja Ramah Lingkungan pada Pusat Perbelanjaan, Toko Swalayan dan Pasar Rakyat.

meningkatkan keberlanjutan karena dapat mengurangi sampah dan limbah dalam proses

Penerapan Circular Economy di industri
@ Penerapan prinsip ekonomi sirkular selain meningkatkan nilai tambah produk juga
produksi perusahaan.

Rencana penerapan cukai plastik pada 2023
= Produk yang dikenai cukai: Cukai plastik akan dikenakan pada produk plastik sekali pakai,
_—_® seperti kantong plastik, sedotan, dan bungkus makanan.
Penggunaan hasil cukai: Hasil dari penerapan cukai plastik direncanakan akan digunakan

untuk mendukung program penanganan sampah dan konservasi lingkungan.

Sumber: Media
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Untuk penanganan sampah di laut, Pemerintah berkomitmen untuk
mengurangi sampah laut sebesar 70% sampai dengan 2025

Sampai dengan 2021, sampah plastik yang berhasil dikurangi produksinya di laut
mencapai 28,5%. (sumber: KLHK)

INDONESIA

Pemerintah melalui Peraturan Presiden
No. 83/2018 berkomitmen untuk mengurangi 70% J & J

sampah di laut pada 2025. Selain itu, Pemerintah

melalui Peraturan Presiden No. 97/2017 ‘
berkomitmen untuk mengurangi produksi sampah GPAP NPAP
sebesar 30% serta pembentukan community-based

recycling pada 2025. Indonesia bergabung
dengan Global
Plastic Action

Partnership (GPAP
Pada Rencana Pembangunan Jangka |DATATATAUATATATATAT P { )

dan menjadi negara

Panjang (RIPMN) disebutkan target IuRCRTACRCATRTATRTAD) mitra pertama di
pengelolaan sampah sampaidengan W@ WIW O W@ @ National Plastic

80% serta 20% pengurangan limbah Action Partnershi
: 0/ Pengurangan ction Partnership
padat di perkotaan pada 2024. 20% iimbah padat (NPAP) pada 2019.

Sumber: Indonesia FactSheet Marine Debris, World Bank, 2022
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Penggunaan kemasan yang lebih ramah lingkungan menjadi salah satu
alternatif untuk mengurangi sampah yang tidak bisa didaur ulang

Manfaat Penggunaan Eco-friendly Packaging

_ Mengurangi
Mengurangi Permintaan
Polusi Lintas Konsumsi

Ekosistem Bahan Bakar

Fosil

Membantu
Menghemat
Sumber Daya
Alam

Menghemat Mempromosikan
Ruang TPA Gaya Hidup
yang Terbatas Berkelanjutan

Sumber: indonesiasustainability.com
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Pengembangan Eco-friendly packaging dapat disesuaikan dengan
framework ekonomi sirkular

Apa Visi dari Ekonomi Sirkular pada Plastik?

Mengurangi kemasan plastik yang
bermasalah atau yang tidak
diperlukan melalui desain ulang

Mengimplementasikan proses
reuse, daur ulang, dan kompos
dari kemasan plastik.

dan inovasi.

Membuat model kemasan yang Penggunaan plastik perlahan
dapat digunakan kembali untuk dikurangi dari barang-barang
mengurangi kemasan sekali pakai. konsumsi.

Seluruh kemasan plastik harus
bebas dari bahan kimia berbahaya.
Hal ini dilakukan untuk
menciptakan kesehatan dan
keselamatan bagi penggunanya.

Semua kemasan plastik harus
100% dapat digunakan kembali,
dapat didaur ulang, atau
dijadikan kompos.

Sumber: Ellen MacArthur Foundation 2017
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Di tengah kemunculan industri kemasan yang lebih ramah lingkungan,
industri plastik secara business as usual masih menunjukan pertumbuhan

Dari 15 emiten produsen plastik, hanya tiga emiten yang mencatatkan penurunan
pendapatan yaitu BRNA, YPAS, dan EPAC.

Pendapatan Emiten Produsen Plastik (RpT)

o] enan | becto | Doc7 | Dac1a | Dec1s | becan | Decar | pacaz | chcusy | T

1 PBID 3,17 3,49 4,35 4,63 3,87 4,44 4,44 4,94%
2 TRST 2,25 2,35 2,63 2,57 2,99 3,65 3,65 9,17% _/\/_
3  AKPI 2,05 2,06 2,39 2,25 2,23 2,70 2,70 553% _~""
4 IMPC 1,14 1,19 1,40 1,50 1,80 2,23 223 13,30% —
5 SMKL 1,35 1,67 2,18 1,94 1,70 2,12 2,12 4,93% T~
6 BRNA 1,36 1,31 1,32 1,22 1,12 1,05 1,05 4,31% T~
7 TALF 0,57 0,65 0,93 0,92 1,02 1,05 1,05 10,16% _——
8 IGAR 0,79 0,76 0,78 0,78 0,74 0,97 0,97 495% — /"
9 APL 0,35 0,38 0,44 0,44 0,33 0,42 0,42 1,94% 7\
10 YPAS 0,28 0,30 0,41 0,39 0,30 0,34 0,34 230% ST
11 PDPP - - - 0,20 0,24 0,32 0,32 -
12 EPAC = 0,19 0,21 0,20 0,16 0,14 0,14 -529% /
13 ESIP 0,04 0,03 0,05 0,05 0,05 0,05 0,06 10,55% /"~
14 FPNI 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003 0,0003 0,0004 0,0004 -1,00% T N\
15 IPOL 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 0,0002 377% —~"
Total 13,34 14,39 17,08 17,09 16,55 19,49 19,49 6,25% _——

Sumber: Bloomberg
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Di sisi lain profitabilitas emiten produsen plastik secara umum juga terus
menunjukan tren peningkatan

ROA Produsen Plastik (%)

No| Emiten [ Dec-16 | Dec-17 | Dec-18 | Dec:19 | Dec20 [ Dec-21 | Tren

1 PBID 12,30 14,31 13,04 9,56 15,45 15,72

2 IGAR 11,26 10,91 6,24 7,32 6,84 9,81 v
3 IMPC 5,19 3,79 3,63 4,21 5,24 7,54 __“~7
4 SMKL 1,98 2,14 0,75 2,37 588 7
5 FPNI 0,99 -0,88 3,16 -1,82 -3,14 575 —~_/
6 APLI 3,71 -0,37 -5,27 2,06 -1,55 4,73 .~
/7 PDPP 3,87 4,35 /
8 TRST 1,01 1,43 1,69 1,12 1,66 3,74 __~
9 IPOL 2,16 0,74 1,67 1,48 2,83 3,04 ~~—
10 AKPI 1,89 0,47 3,84 1,89 2,48 1,98 "N—
11 TALF 4,50 2,38 4,98 2,19 1,25 1,44 N
12 YPAS -3,91 -4,97 -2,91 1,12 3,01 -3,65 __"\
13 BRNA 0,88 -8,51 -1,52 -6,66 -7,85 7,14 N~
14 EPAC 0,70 0,92 1,20 e
15 ESIP 0,86 3,32 2,05 2,27 /=

Sumber: Bloomberg
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Inflasi global melandai sejak akhir 2022 sejalan dengan penurunan harga
komoditas global

Meskipun melandai, inflasi tersebut masih jauh di atas target Bank Sentral
masing-masing negara.

Inflasi Global (%)

12—
10 —
8,26
7,87
8 —
6 —
5,47
4 —
3,79
2,06
2 2,50
0,90 1,00
0,90
0 I I I I I I I I I I I I I |
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan Feb

2022 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2023 2023
— Amerika Serikat Inggris — Jepang —— Indonesia - Tiongkok — Thailand

Sumber: Bloomberg
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Disisilain, sukubungaacuanglobalbelum menunjukan tanda-tandapenurunan

Suku Bunga Acuan Global (%)

6 — 5,75
5 — 4,75 4,75
4,00
4 — o —
3,50 — 4,00
3 —
3,00
2 —
1,50
1,00 1,00 |
e o - J
1,00 I—’
” 0,50
0
~N ~N ~N ™~ ™~ ~N ~N ~N ~N ~N ~N m m m
S S S S = 2 S S S S S S = S
— Amerika Serikat — Inggris - Indonesia — Thailand

Sumber: Bloomberg
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Normalisasi suku bunga acuan diperkirakan terjadi di tahun 2024
sebagaimana tercermin dari proyeksi FOMC terhadap suku bunga acuan
Amerika Serikat

Target Fed Funds Rate (FFR)

i oio ® ® i
D, 50 |
i XYy | ! !
5,00 [~
4,50 [--mmmmmmmmm o T (-
......... [ XXX XX XX J |
4,00 [ NS
3,50 [+ e T i e
00 f T —
L e e
1 1 1 [ ] e
| | | ..i..
2022 2023 2024 2025 Jangka Panjang
© FOMC Members' Dot Projections pada meeting 12/14/2022
O FOMC Dots Median
o QIS - Nilai Terupdate
o Fed Funds Futures - Nilai Terupdate

Sumber: Bloomberg
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Bangkrutnya Sillicon Valley Bank (SVB) lebih disebabkan oleh risiko likuiditas
akibat sumber dana yang terkonsentrasi pada tipe deposan tertentu

Didirikan pada tahun
1983, segmentasi
pasar SVB merupakan
perusahaan rintisan
teknologi.

Pada 2022, dana pihak
ketiga SVB mencapai $189
miliar, di mana $80 miliar

ditempatkan pada EBA

jangka panjang dengan

SVB menjual sebagian EBA

Kenaikan FFR yang
agresif selama 2022
menyebabkan harga
EBA yang dipegang
oleh SVB menurun.

dengan harga yang lebih rendah .
serta berencana menerbitkan
saham baru baru senilai $2,25
miliar untuk menstabilkan
neraca (8 Mar-23).

Pada 10 Mar-23,
perdagangan saham
SVB dihentikan
Regulator menutup
bank dan
menempatkan SVB
di bawah FDIC.
Pada 12 Mar-23,
Pemerintah AS
menetapkan untuk
menyelamatkan seluruh
dana nasabah SVB.

Perusahaan rintisan mulai
menarik dana dari SVB
dalam jumlah besar karena
tren pendanaan dari
Venture Capital melambat.

yield yang rendah.

I
-~

Deposan panik dan
mulai menarik dana secara
serentak (bank-rush).

Di pasar modal, saham
SVB anjlok 63% dalam

empat hari.

Sumber: Media
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Kegagalan SVB memiliki dampak yang tidak langsung pada perekonomian
Indonesia.

e Selain itu, saham SVB sebagian besar dimiliki oleh warga AS (76,53%), beberapa negara
Eropa (20,33%), Kanada (1,72%), dan Jepang (1,42%) (sumber Bloomberg).

e Namun, kegagalan SVB tetap memberikan dampak pada sektor keuangan maupun
perusahaan rintisan di Indonesia, sebagai berikut:

Jangka Pendek

Menjadi sentimen negatif di pasar saham domestik, utamanya bagi emiten-emiten
keuangan. Pada 15 Mar-23 IHSG sektor teknologi dan sektor keuangan turun masing-
masing 4,01% dan 3,03% dibandingkan Jumat, 10 Mar-23. Penurunan tersebut lebih
besar dibandingkan penurunan IHSG secara umum sebesar 2,03%.

Jangka Panjang

Potensi pengetatan prinsip kehati-hatian layanan perbankan domestik terhadap
perusahaan rintisan di Indonesia.
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Industri plastik merupakan salah satu industri dengan kontribusi yang besar pada output sektor
manufaktur. Namun, dalam 10 tahun terakhir, tren produksi plastik dan realisasi investasinya di
Indonesia mengalami penurunan.

Konsumsi plastik di Indonesia cukup besar. Hal ini tercermin dari nilai impor yang besar sehingga
neraca dagang sektor plastik konsisten defisit dalam 10 tahun terakhir. Konsumsi plastik di
Indonesia sebagian besar digunakan untuk pengemasan.

Pemerintah telah melakukan beberapa upaya melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, untuk menekan laju pertumbuhan sampah plastik melalui pengelolaan prinsip
3R (reuse, reduce, dan recycle). Pemerintah juga berkomitmen untuk mengurangi sampah
di lautan sebanyak 70% pada 2025.

Di sisi lain, kemunculan eco-friendly packaging juga menjadi salah satu alternatif untuk
mengurangi sampah plastik karena materialnya yang gampang terurai oleh alam. di tengah
kumunculan industri eco-friendly packaging, kinerja emiten produsen plastik masih tumbuh
dengan profitabilitas yang terjaga.

Inflasi global mulai melandai sejak akhir 2022 sejalan dengan penurunan harga komoditas global.
Namun, suku bunga acuan belum menunjukan tanda-tanda penurunan. Normalisasi suku bunga
acuan diperkirakan terjadi di tahun 2024 sejalan dengan ekspektasi penurunan FFR.
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PT Danareksa (Persero) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang didirikan tahun 1976 dengan kegiatan usaha
di bidang Jasa Keuangan yang kemudian memfokuskan usaha pada industri pasar modal tanah air. Banyak terobosan di industri
pasar modal tanah air yang lahir dari kontribusi Danareksa di bidang pasar modal antara lain proses melantainya PT Semen
Cibinong Tbk sebagai emiten pertama di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) pada tahun 1977 dan dikeluarkannya
produk reksadana pertama di Indonesia dengan nama sertifikat “Danareksa” pada tahun 1996.

Tidak hanya sebagai pelopor produk pada industri pasar modal tanah air, melalui Danareksa Research Institute, Danareksa aktif
dalam melahirkan hasil riset di bidang ekonomi yang kemudian tumbuh dan berkembang menjadi pelopor lembaga riset nasional
di bidang ekonomi dan keuangan sejak tahun 1999. DRI aktif dalam memberikan masukan kepada pemangku kepentingan
dengan analisa khas yang komprehensif dan tajam dalam memaparkan perkembangan ekonomi terkini.
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